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SUMMARY

VIVIN ANGGRAINI. The Modification of Pineapple’s Fibre Jointer By Using
Polyvinyl Alcohol (Supervised by AMIN REJO and ENDO ARGO KUNCORO).

This research objective was to modify pineapple’s fibre tbols to get the best
connecting joint of pineapple’s fibre by using polyvinyl alcohol glue.

It was conducted from May to August 2006 at Balai Latihan Kerja Teknik
Palembang and Farm Machinery and Equipment Workshop of Agricultural
Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya.

The research consisted of four stages covering preliminary study, the design
approach, the equipment’s modification, and the equipment testing.

The result showed that the connection of pineapple’s fibres by using
pineapple’s fibre jointer with heating system had produced relatively good quality of
pineapple’s fibre which is extremely helpful for pineapple’s fibres craftmen in
production. In addition, polyvinyl alcohol glue produced the best pulling power.

The working capacity was increased from 0.0212 kg.h™' to 0.085 kg.h™ and
the required connecting time could be reduced from 39.2 seconds to 23.82 seconds
after modification. It needs two operators for operated this tools. This tools was
operated at the maximum temperature of 80°C and its temperature will be uniformly
distributed within 45 minutes. The power requirement for this tools was 313.5

.Watts.
The result of pulling power test that was carried out by using dry test had the

best value of 0.567x10™" N.m™ with connection using polyvinyl glue. On the other



hand, the wet test of connection using polyvinyl glue had the lowest value of
0.088x107® N.m™ compared to knotting connection that had value of 0.079x10™°
N.m and before connection with value of 0.102x10"°N.m™.

The curling test with the lowest grade was connection using polyvinyl glue
with magnitude of 1.1778 %. This value was very small compared to curling grade
of pineapple’s fibre that used knotting connection with magnitude of 1.6451 %. The
value of this pineapple’s fibre curling grade was greater than the pineapple’s fibre

curling grade before connecting that had magnitude of 1.437 %.




RINGKASAN

VIVIN ANGGRAINI. Modifikasi Alat Penyambung Serat Nenas Menggunakan
Polivinil Alkohol (Dibimbing oleh AMIN REJO dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi alat penyambung serat nenas
sehingga diperoleh sambungan serat nenas yang paling baik dengan menggunakan
perekat polivinil alkohol.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Agustus
2006 pada Balai Latihan Kerja Teknik Palembang dan Bengkel Alat dan Mesin
Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Kecamatan Inderalaya, Kabupaten Ogan Ilir (OI).

Penelitian ini terdiri dari empat tahap yang dimulai dari tahap prapenelitian,
tahap pendekatan rancangan, tahap modifikasi alat, dan terakhir tahap pengujian alat.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa penyambungan dengan alat
penyambung serat nenas dengan sistem pemanas memberikan hasil cukup baik dan
sangat membantu pengrajin serat nenas dalam memproduksi serat nenas dan perekat
polivinil alkohol diketahui menghasilkan kekuatan tarik yang cukup baik.

Kapasitas kerja alat penyambung serat nenas ini setelah modifikasi adalah
meningkat dari 0,0212 kg/jam menjadi 0,085 kg/jam dan waktu yang diperlukan
untuk penyambungan adalah 23,82 detik dibanding 39,2 detik untuk penyambungan
sebelum modifikasi alat serta dibutuhkan dua orang pekerja untuk mengoperasikan

alat ini. Alat ini bekerja pada suhu maksimum 80°C dengan distribusi suhu yang



menyebar rata akan tercapai pada waktu 45 menit. Sedangkan daya yang dibutuhkan
alat ini yaitu sebesar 313,5 W.

Penyambungan dengan perekat perekat polivinil alkohol memiliki nilai yang
paling baik sebesar 0,567x10"'° N/m” pada hasil pengujian kekuatan tarik yang
dilakukan dengan uji kering, sedangkan penyambungan dengan perekat perekat
polivinil alkohol memiliki nilai yang paling baik. Uji basah penyambungan dengan
perekat polivinil alkohol memiliki nilai terendah sebesar 0,088x10™'° N/m?
dibandingkan dengan penyambungan simpul sebesar 0,079x10'° N/m? dan sebelum
penyambungan yang memiliki nilai 0,102x107'" N/m?.

Pengujian kekeritingan yang memiliki nilai terkecil yaitu penyambungan
dengan perekat polivinil alkohol sebesar 1,1778 %. Nilai ini sangat kecil
dibandingkan dengan nilai kekeritingan serat nenas dengan menggunakan
penyambungan simpul sebesar 1,6451 %. Nilai kekeritingan serat daun nenas ini jauh

lebih besar dibandingkan dengan kekeritingan serat nenas sebelum penyambungan

sebesar 1,4376 %.
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L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nenas yang memiliki nama ilmiah Ananas comosus (L) Merr merupakan
salah satu tanaman buah yang sudah lama dikenal masyarakat. Tanaman ini cukup
mudah untuk dibudidayakan karena dapat tumbuh pada kondisi iklim basah maupun
kering dan iklim di Indonesia ternyata sangat sesuai (Sunarjono, 1990).

Tanaman nenas merupakan buah-buahan tropika beriklim basah yang
berbentuk rumpun karena mampu membentuk tunas-tunas batang. Tanaman nenas
tahan terhadap kondisi terlindung tetapi lebih baik jika ditanam di daerah terbuka.
Oleh sebab itu tanaman nenas banyak diusahakan di pekarangan. Rasa buah nenas
pada kondisi terlindung biasanya kurang manis, sedangkan pada tanah yang
mengandung pasir dan bahan organik yang cukup seperti tanah gambut
menyebabkan tanaman nenas tumbuh sangat baik (Sunarjono, 1990).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil nenas yang
potensial di Indonesia dan mempunyai prospek pengembangan cukup baik.
Sumatera Selatan pada saat ini merupakan salah satu provinsi yang memiliki areal
penanaman nenas terluas di Indonesia. Pada masa mendatang sangat memungkinkan
bagi provinsi lain untuk memprioritaskan pengembangan nenas dalam skala yang
lebih luas dari tahun-tahun sebelumnya (Zainab dan Fahmi, 2001).

Tanaman nenas untuk satu tangkai buah umumnya hanya tumbuh satu buah

saja. Pengaruh lingkungan bisa menyebabkan terdapat lebih dari satu buah pada satu



tangkai yang biasa disebut multiple fruit (buah ganda). Pada ujung buah biasanya
tumbuh nenas mahkota tunggal, tetapi ada pula tunas yang tumbuh lebih dan satu
yang biasa disebut multiple crown (mahkota ganda), dan pada tanah yang
mengandung nitrogen tinggi cenderung memacu kejadian tersebut (Sunarjono, 199v).

Nenas yang terdapat di Sumatera Selatan termasuk varietas (Jueen dengan
tingkat produksi yang tinggi setiap tahunnya. Pada tahun 2004 produksi nenas di
Sumatera Selatan mencapai 120.469 ton, sedangkan produksi nenas total di
Indonesia sebesar 677.089 ton (Biro Pusat Statistik, 2005).

Pengolahan buah nenas selama im1 menjadi prioritas utama, sedangkan bagian
tanaman lainya menjadi limbah seperti daun nenas dan kulit buah nenas. Oleh sebab
itu dibutuhkan cara untuk memanfaatkan daun nenas yang memiliki hasil serat yang
cukup tinggi (Zainab dan Fahmi, 2001).

Serat nenas dapat diolah menjadi benang sebagai bahan baku dalam industn
tekstil yang mempunyai kualitas hampir setara dibanding benang sutera. Menurut
Pasaribu (2004), serat daun nenas sangat halus yang sangat dipengaruhi oleh luas
permukaan serat. Serat yang baik memiiiki luas permukaan yang besar, mempunyai
elastisitas yang baik, memiliki warna yang iebih mengkilap, dan memiliki berat jenis
yang rendah.

Nenas dapat dibudidayakan secara vegetatif dan generatif. Cara vegetatif
adalah dengan menggunakan tunas akar, tunas batang, tunas buah, mahkota buah,
dan setek batang. Cara generatif dilaksanakan dengan Diji yang ditumbuhkan
melalui persemaian. Bagian yang bernilai penting dari nenas adalah buahnya.

Namun saat ini terus dikembangkan pemanfaatan bagian lain dari tanaman ini seperti

daun nenas (Kartasapoetra, 1988).



Berbagai jenis produk yang menggunakan bahan baku serat alam akhir-akhir
ini makin digemari, termasuk kain dari serat daun nenas. Produk kain dari serat daun
nenas di Kabupaten Subang telah dikembangkan di Desa Cimanggu, Kecamatan
Cisalak. Namun kemampuan berproduksi mereka masih terbalas karena memeriukan
waktu lama, khususnya pada proses perubahan daun nenas menjadi serat nenas dan
proses penyambungan serat nenas menjadi benang serat nenas. Selain itu proses
produksinya masih menggunakan cara tradisional. Sistem pembuatan benang dan
serat daun nenas yang masih sederhana menyebabkan para pengrajin benang serat
nenas tidak mampu melayani permintaan dan peluang pasar produk tersebut yang
cukup potensial (Hutapea, 2006).

Serat hasil pengolahan selanjutnya dihasilkan kembali dengan mengolah
secara kimiawi selulosa daiam bubur kayu yang didapat secara alamiah, dan serat
setengah sintetis yang dapat dihasiikan dar selulosa alam yang diolah dengan asam
asetat. Selulosa tersebut adalah zat utama yang terdapat pada serat tumbuh-
tumbuhan dan merupakan bagian terbesar dari tumbuh-tumbuhan (Hartanto dan
Watanabe, 1993).

Polivinil alkohol (PVA) dengan rumus molekui CH;CHOH merupakan salah
satu jenis polimer yang banyak digunakan dalam berbagai bidang industri. Senyawa
ini berbentuk padatan kering (dry solid) dan tersedia dalam bentuk granuler atau
bentuk bubuk. PVA diproduksi dengan berbagai tingkatan atau derajat kemurnian
sesuai dengan permintaan (Setiawan, 2001 ).

Menurut Setiawan (2001), PVA selain digunakan sebagai bahan penganji
(starch agents) dalam industri tekstil juga digunakan untuk keperluan campuran

bahan perekat (adhesive) baik perekat plywood maupun non-plywood (lem Kkuning



dan lem putih). Konsumsi terhadap kebutuhan perekat im diperkirakan cukup besar
karena besarnya produksi perekat plywood dan perekat non-plywood selama ini.
PVA sebagai perekat plywood digunakan sebagai bahan pembantu selain bahan baku
utamanya seperti formalin, urea, ammonia dan fenoi. Selain itu PVA juga dapat
digunakan pada industri lainnya seperti industri keramik, pengolahan kulit, keras,
kosmetik dan lain sebagainya.

Menurut Simanjuntak (2006), serat yang paling banyak digunakan dalam
industri tekstii adalah serat alami yang berasal dari nabati. Serat nabati dibedakan
berdasarkan bagian-bagian tanaman yang menghasiikan serat tersebut. Serat yang
berasal dari biji atau buah adalah kapas dan kapuk. Serat yang diambil dari kulit
batang antara lain serat yute, serat flax, serat ramie, serat henep, serat kenaf, rosella
dan urena. Serat abaca dan serat maniia merupakan contoh serat yang diambii dar
daun. Selain serat abaca dan manila yang diambii dari daun, serat daun nenas juga
dapat digunakan sebagai bahan baku tekstil.

Polivinil alkohol (PVA) adalah polimer tinggi yang dapat larut dalam air,
dibuat dan sapomtikasi polivinii aserat dengan mengganti gugus asetatnya dengan
OH. Larutan polivinil alkohoi (PVA) dalam air adalah cairan koloid. Semakin tinggi
kadar PVA, maka semakin tinggi juga suhu pembentukan gel. Polivinil alkohol
terdiri dari beberapa jenis dengan sifat berbeda, tetapi pada umumnya memiiiki daya
ikat yang baik. Jumlah PVA akhir akhir ini teiah ditingkatkan untuk mengurangi
jumlah perekat yang dibutuhkan. PVA kadang dicampur dengan 5-6 % bahan

pelumas untuk memberikan kelicinan dan fleksibilitas atau kelunturan benang

(Hartanto dan Watanabe, 1993).



Menurut Hutapea (2000), tanaman nenas daiam pertumbunannya qan
perkembangannya membentuk suatu roset yang lambat-laun daun-daunnya yang
lebih besar mencapai ukuran yang mencerminkan keadaan pertumbuhan normal.
Setelah itu ukuran daun konstan dau jika meristem pucuknya telah menghasiikan 70
—80 lembar daun dengan kecepatan satu iembar per minggu selama periode
pertumbuhan yang cepat tersebut. Jadi kebutuhan akan daun nenas atau pelepah
nenas akan tersedia selama tanaman nenas tersebut tidak ditebang.

Kandungan senyawa selulosa dan lignin adalah paiing tinggi dalam serat
nenas, sedangkan pektin merupakan senyawa dengan kandungan cukup tinggi dalam
daun nenas. Pektin secara umum terdapat pada dinding sel tanaman, khususnya sel-
sel diantara selulosa dan hemiselulosa. Senyawa-senyawa pektin juga berfungsi
sebagai bahan perekat antaia dinding sel yang satu dengan dinding sei yang lain
(Natalia, 2004).

Pada penelitian sebelumnya untuk melakukan proses penyambungan serat
dilakukan dengan cara dipilin menggunakan tangan, proses penyambungan yang
dilakukan membutuhkan waktu yang cukup iama. Modifikas1 alat 11 untuk
mempermudah dalam proses penyambungan dan untuk mengurangi tenaga manual
dalam melakukan penyambungan, sehingga akan didapatkan serat dengan
sambungan yang paling baik dan dalam jumlah yang banyak. Alat penyambung serat
nenas yang telah dimodiiikas: dapat meningkatkan kapasitas kerja aiat {Simanjuntak,
2000)

Dengan adanya proses pembuatan serat daun nenas ini diharapkan dapat
menciptakan peluang bisnis baru bagi petani dan masyarakat umumnya sehingga

daun tanaman nenas yang selama ini dibuang dapat diolah menjadi produk yang



iebih berguna dan berniiai ekonomis, seiain itu dapat mengurangi sampan daun nenas

(Natalia, 2004).
B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adaian untuk memodiiikasi aiat penyambung serat nenas
sehingga diperoieh sambungan serat nenas yang paiing baik dengan menggunakan

perekat polivinil alkohol.
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